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ABSTRACT

This study aims to analyze tax-related financial ratios as indicators of potential earnings management in PT ABM Investama Tbk and PT Alamtri Resources Tbk during the period 2021–2023. The tax ratios examined include the Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR), and Book-Tax Difference (BTD). This research employs a quantitative descriptive method using secondary data obtained from the companies’ annual financial statements. The findings indicate distinct patterns of tax ratios between the two companies. PT ABM Investama Tbk shows a declining ETR accompanied by increasing Cash-ETR and BTD, suggesting tax planning strategies and possible timing adjustments in tax payments. Meanwhile, PT Alamtri Resources Tbk displays more extreme fluctuations, particularly the sharp increase in Cash-ETR in 2023, indicating liquidity pressure and significant accounting–tax discrepancies. Overall, ETR, Cash-ETR, and BTD are proven effective as early indicators for detecting potential tax-based earnings management practices.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio perpajakan sebagai indikator potensi manajemen laba pada PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk selama periode 2021–2023. Rasio yang digunakan meliputi Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR), dan Book-Tax Difference (BTD). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pola rasio perpajakan antara kedua perusahaan. PT ABM Investama Tbk mengalami penurunan ETR, disertai peningkatan Cash-ETR dan BTD, yang mengindikasikan adanya strategi efisiensi pajak dan potensi pengaturan waktu pembayaran pajak. Sementara itu, PT Alamtri Resources Tbk menunjukkan fluktuasi rasio yang lebih ekstrem, terutama lonjakan Cash-ETR pada 2023 yang menandakan tekanan likuiditas serta perbedaan fiskal-akuntansi yang signifikan. Secara keseluruhan, ETR, Cash-ETR, dan BTD terbukti efektif sebagai indikator awal untuk mendeteksi kemungkinan praktik manajemen laba berbasis perpajakan.
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PENDAHULUAN
Sektor pertambangan merupakan salah satu penyumbang terbesar penerimaan negara melalui pajak dan royalti. Kompleksitas regulasi perpajakan di sektor ini menyebabkan adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang menghasilkan book-tax differences (BTD). Perbedaan tersebut berpotensi dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan tax-based earnings management, yaitu upaya mengatur waktu pengakuan pendapatan maupun beban untuk mempengaruhi laba dan beban pajak.
Rasio perpajakan seperti Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR), dan BTD menjadi indikator penting dalam mendeteksi pola pengelolaan pajak dan kemungkinan praktik manajemen laba. Perubahan tarif pajak melalui UU HPP, kondisi pasca-pandemi, serta fluktuasi harga komoditas pada periode 2021–2023 membuat analisis rasio perpajakan semakin relevan, khususnya pada perusahaan pertambangan yang memiliki struktur biaya dan insentif fiskal yang beragam.
Penelitian ini berfokus pada dua perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk. Kedua perusahaan dipilih karena memiliki laporan keuangan lengkap, skala usaha besar, serta kontribusi signifikan pada sektor energi dan batubara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan rasio perpajakan dan mengidentifikasi indikasi manajemen laba berdasarkan ETR, Cash-ETR, dan BTD selama periode 2021–2023.
Rumusan masalah penelitian ini meliputi : 1) bagaimana perkembangan rasio perpajakan pada kedua perusahaan, 2) apakah rasio tersebut menunjukkan indikasi manajemen laba, dan 3) apakah terdapat perbedaan pola perpajakan antara keduanya. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis mengenai penggunaan rasio perpajakan sebagai alat deteksi manajemen laba serta manfaat praktis bagi investor, regulator, dan perusahaan dalam meningkatkan transparansi pelaporan keuangan.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)
Menurut Nursasi dkk. (2023), teori agensi menjelaskan tentang dua pelaku yang saling bertentangan yakni principal dan agent. Principal dan agent memiliki kepentingan dan keinginan masing-masing sehingga mereka berusaha untuk memenuhi kepentingan sendiri tersebut. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) memberikan perintah kepada  orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberikan wewenang kepada agen untuk membuat keputusan bagi principal. 
Hal ini menyebabkan timbulnya konflik kepentingan antara principal dan agen. Pihak pemilik (principal) termotivasi mengadakan kontrak untuk mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat, sedangkan manajemen (agent) termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat karena pihak pemilik (principal) tidak dapat memonitor aktivitas manajemen sehari-hari (Achyani & Lestari, 2019).
Teori Perpajakan Perusahaan
Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal timbul karena perbedaan permanen dan temporer yang menghasilkan pajak kini dan pajak tangguhan (Hanlon & Heitzman, 2010). Perbedaan ini penting dalam menilai kualitas pelaporan pajak dan potensi penghindaran pajak.
Manajemen Laba
Manajemen laba (earnings management) adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan agar mempengaruhi laporan laba atau rugi yang dilaporkan. Secara umum, tindakan rekayasa laporan keuangan dilakukan dengan dua cara, yaitu:
· Manajemen laba secara akrual melalui akrual diskresioner, hal ini dilakukan di praktekan dengan mengubah cara atau metode pencatatan akuntansi oleh perusahaan untuk mengakui atau mencatat suatu transaksi, metode ini berdampak pada angka laba yang disajikan dalam laporan atau informasi keuangan.
· Manajemen laba riil yaitu manipulasi aktivitas riil perusahaan, cara ini dapat berdampak langsung pada arus kas perusahaan. 
Meskipun manajemen laba dianggap legal dan wajar karena tidak melanggar aturan yang diberlakukan sebagai standar akuntansi keuangan, tetapi pada prakteknya tindakan manajemen laba dapat berakibat buruk dan menyesatkan karena pemangku kepentingan tentang kebenaran informasi pada laporan keuangan serta dapat berdampak pada kesalahan dalam pengambilan keputusan (Gulo & Mappadang, 2022).
Effective Tax Rate (ETR) 
ETR =
Income Tax Expence 
Profit Before Tax 




	
Effective Tax Rate menunjukkan besarnya beban pajak akuntansi yang ditanggung perusahaan berdasarkan laba sebelum pajak. ETR rendah dapat menunjukkan efisiensi pajak, pemanfaatan insentif fiskal, atau indikasi praktik tax avoidance. Sebaliknya, ETR tinggi menunjukkan beban pajak yang relatif besar dibanding laba.
Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR) 
CashETR =
Cash Taxes Paid 
Profit Before Tax 




	
Cash-ETR mencerminkan jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan perusahaan dalam bentuk kas pada suatu periode. Cash-ETR lebih representatif untuk menilai tax burden aktual dibanding ETR berbasis akuntansi. Cash-ETR yang jauh berbeda dari ETR dapat menunjukkan pengaturan waktu pembayaran pajak atau aktivitas tax planning.
Book-Tax Difference (BTD)BTD = TaxCacl – Income Tax Expense



BTD adalah selisih antara pajak yang dihitung menurut peraturan perpajakan (tax payable) dengan beban pajak akuntansi. Menurut Tang (2006), BTD sering digunakan sebagai indikator penghindaran pajak, kualitas laba, dan potensi manajemen laba. BTD yang besar dapat menunjukkan adanya perbedaan perlakuan akuntansi dan fiskal, baik temporer maupun permanen.

Kerangka Berpikir
Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara laba sebelum pajak (Profit Before Tax/PBT), komponen perpajakan, serta rasio perpajakan yang digunakan untuk mendeteksi potensi manajemen laba. Data PBT dari laporan keuangan PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk dibandingkan dengan tiga komponen pajak, yaitu beban pajak akuntansi, pajak kas yang dibayarkan, dan pajak terutang menurut perhitungan fiskal.
Perbandingan tersebut menghasilkan tiga rasio utama: Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR), dan Book-Tax Difference (BTD). Ketiga rasio ini dianalisis untuk menilai pola pengelolaan pajak perusahaan serta indikasi adanya manajemen laba berbasis perpajakan. Analisis dilakukan secara komparatif untuk melihat perbedaan strategi perpajakan antara kedua perusahaan sepanjang periode 2021–2023. Hasil analisis menjadi dasar penarikan kesimpulan dan formulasi rekomendasi.
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Sumber: Diolah Penulis (2025)
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir ini menegaskan bahwa perubahan ketiga rasio perpajakan dapat mencerminkan pola pengelolaan pajak sekaligus memberikan indikasi adanya praktik manajemen laba di perusahaan.	

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang dikembangkan, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Terdapat Hipotesis ini mendukung tujuan penelitian untuk menilai pola perpajakan, mendeteksi indikasi manajemen laba, serta membandingkan strategi perpajakan antarperusahaan.perbedaan rasio perpajakan (ETR, Cash-ETR, dan BTD) antara PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk selama tahun 2021–2023.
H2: Rasio perpajakan (ETR, Cash-ETR, dan BTD) mengindikasikan adanya potensi praktik manajemen laba pada kedua perusahaan.
H3: Cash-ETR yang tinggi menunjukkan adanya tekanan likuiditas pajak atau pergeseran waktu pembayaran pajak.
H4: BTD positif yang besar menunjukkan perbedaan signifikan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang berkaitan dengan tax planning atau manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yaitu menganalisis data numerik dari laporan keuangan untuk menghitung dan membandingkan rasio perpajakan pada dua perusahaan pertambangan.
Sumber dan Jenis Data
Data Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan yang telah dikonsolidasian PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk untuk periode 2021–2023, yang diambil dari situs resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yaitu pencatatan angka-angka penting seperti Profit Before Tax, beban pajak, pajak dibayar, dan pajak terutang dari laporan keuangan.
Analisis dilakukan dengan menghitung tiga rasio perpajakan menggunakan formula berikut:
a. Effective Tax Rate (ETR)
ETR =
Income Tax Expence 
Profit Before Tax 





b. Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR)
CashETR =
Cash Taxes Paid 
Profit Before Tax 




        
c. Book-Tax Difference (BTD)
BTD = TaxCacl – Income Tax Expense


Langkah analisis:
· Menghitung ETR, Cash-ETR, dan BTD tiap perusahaan per tahun.
· Membandingkan perubahan rasio antar periode (2021–2023).
· Melakukan analisis komparatif antara kedua perusahaan.
· Menarik interpretasi mengenai pola perpajakan dan indikasi manajemen laba.
Penelitian hanya menggunakan analisis rasio tanpa uji statistik inferensial, dan terbatas pada tiga rasio perpajakan (ETR, Cash-ETR, BTD).

Variabel Operasional Penelitian
Operasionalisasi variabel ini menjelaskan bagaimana masing-masing variabel didefinisikan, diukur, serta indikator apa saja yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, seluruh proses perhitungan rasio perpajakan dapat dilakukan secara konsisten dan sesuai kaidah ilmiah. Adapun operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Tabel Variabel Operasional
	Variable
	Definisi
	Rumus
	Indikator
	Skala

	Manajemen Laba (EM)
	Indikasi praktik pengelolaan laba yang terlihat dari perbedaan angka pajak akuntansi dan fiskal
	Diukur menggunakan BTD, ETR, dan Cash-ETR
	- Nilai ETR
- Nilai Cash-ETR
- Nilai BTD
	Rasio

	Effective Tax Rate (ETR)
	Tingkat beban pajak akuntansi relatif terhadap laba sebelum pajak
	ETR = Income Tax Expense / PBT
	- Income tax expense
- Profit before tax
	Rasio

	Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR)
	Pajak yang dibayar secara kas terhadap laba sebelum pajak
	Cash-ETR = Cash Taxes Paid / PBT
	- Cash paid for tax
- Profit before tax
	Rasio

	Book-Tax Difference (BTD)
	Selisih antara pajak menurut peraturan fiskal dengan pajak akuntansi
	BTD = TaxCalc – Income Tax Expense
	- Pajak terutang
- Pajak akuntansi
	Rasio


Sumber: Diolah Penulis (2025)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Kinerja Rasio Perpajakan PT ABM Investama Tbk
Analisis terhadap data PT ABM Investama Tbk menunjukkan dinamika rasio perpajakan yang cukup signifikan selama periode 2021–2023. 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio

	Tahun
	PBT
	Income Tax Expense
	TaxCalc
	Cash Paid Tax
	ETR
	Cash-ETR
	BTD

	2021
	246,670,880
	60,486,977
	54,266,594
	36,636,734
	24.52%
	14.85%
	–6,220,383

	2022
	433,061,444
	91,157,937
	95,273,517
	116,901,001
	21.05%
	26.99%
	4,115,580

	2023
	371,490,923
	55,867,030
	81,728,003
	123,349,269
	15.04%
	33.20%
	25,860,973


Secara umum, ETR ABM menunjukkan tren menurun, dari 24,52% (2021) menjadi 15,04% (2023). Sebaliknya, Cash-ETR meningkat signifikan, terutama pada 2023, ketika perusahaan membayar pajak tunai lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Selain itu, BTD meningkat tajam, dari angka negatif pada 2021 menjadi positif besar pada 2023.

2. Kinerja Rasio Perpajakan PT Alam Tri Resources Tbk
Tabel 3. Perhitungan Rasio PT Alam Tri Resources Tbk
	Tahun
	PBT
	Income Tax Expense
	TaxCalc
	Cash Paid Tax
	ETR
	Cash-ETR
	BTD

	2021
	1,486,251
	457,658
	483,750
	299,793
	30.79%
	20.17%
	26,092

	2022
	4,476,219
	1,645,096
	1,648,717
	850,013
	36.75%
	18.99%
	3,621

	2023
	2,294,283
	439,405
	505,378
	1,529,593
	19.15%
	66.67%
	65,973


Hasil menunjukkan bahwa ETR PT Alam Tri relatif tinggi pada 2021–2022, kemudian turun secara signifikan pada 2023. Di sisi lain, Cash-ETR meningkat sangat drastis, mencapai 66,67% pada 2023, mengindikasikan meningkatnya beban pajak kas yang ditanggung perusahaan. Nilai BTD juga meningkat, menunjukkan adanya perbedaan akuntansi–fiskal yang semakin besar.
Pada PT ABM Investama Tbk, ETR mengalami penurunan konsisten selama tiga tahun, dari 24,52% menjadi 15,04%. Penurunan ini dapat mengindikasikan adanya strategi tax planning atau efisiensi fiskal, sejalan dengan Hanlon & Heitzman (2010) yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengelola beban pajaknya. Rendahnya ETR dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan memanfaatkan perbedaan temporer atau permanen dalam standar akuntansi dan perpajakan.
Pada PT Alam Tri Resources Tbk, ETR justru tinggi pada 2021–2022 (30–36%), menunjukkan tingginya beban pajak akuntansi relatif terhadap laba. Penurunan tajam pada 2023 menunjukkan adanya perubahan struktur beban pajak, yang bisa disebabkan oleh penurunan laba kena pajak atau adanya koreksi fiskal tertentu.

Analisis Cash Effective Tax Rate (Cash-ETR)
ABM menunjukkan kenaikan Cash-ETR signifikan, terutama pada 2023 ketika Cash-ETR mencapai 33,20%. Hal ini mengindikasikan peningkatan pembayaran pajak aktual yang tidak sejalan dengan penurunan ETR. Fenomena ini sering dikaitkan dengan tax deferral, yaitu penundaan pembayaran pajak dari tahun sebelumnya yang akhirnya direalisasikan di tahun berjalan.
Sementara itu, PT Alam Tri mengalami lonjakan Cash-ETR pada 2023 hingga 66,67%, jauh melebihi tren tahun sebelumnya. Hal ini dapat menunjukkan:
· Pembayaran utang pajak tahun-tahun sebelumnya,
· Penyesuaian fiskal signifikan,
· Keterbatasan likuiditas perusahaan karena tingginya pembayaran pajak.
Menurut teori manajemen laba berbasis pajak (Healy & Wahlen, 1999), pola seperti ini dapat terjadi ketika perusahaan mengatur waktu pengakuan atau pembayaran pajak untuk mempengaruhi laporan laba.

Analisis Book-Tax Difference (BTD)
Nilai BTD ABM meningkat drastis, dari negatif pada 2021 menjadi 25,86 juta pada 2023. BTD positif mengindikasikan bahwa pajak terutang secara fiskal lebih tinggi dibanding pajak akuntansi. Hal ini konsisten dengan konsep Tang (2006) bahwa BTD besar dapat mencerminkan adanya tax planning atau penyesuaian fiskal yang signifikan.
Pada Almari, meski skala lebih kecil, BTD menunjukkan tren meningkat, terutama pada 2023. Kondisi ini menandakan adanya perbedaan perlakuan akuntansi–fiskal yang semakin melebar, yang dapat terkait dengan pengakuan beban atau pendapatan yang berbeda waktu.

Indikasi Manajemen Laba Berbasis Perpajakan
Ketiga rasio yaitu ETR, Cash-ETR, dan BTD menunjukkan pola yang relevan dengan praktik manajemen laba:
· Penurunan ETR ABM menunjukkan sinyal tax planning.
· Kenaikan tajam Cash-ETR pada kedua perusahaan mengindikasikan pengaturan waktu pembayaran pajak.
· BTD yang meningkat menunjukkan pelebaran perbedaan akuntansi–fiskal, yang dalam literatur sering dikaitkan dengan earnings management (Tang, 2006).
· Polanya mendukung teori bahwa perusahaan dapat memanfaatkan instrumen perpajakan untuk tujuan pelaporan laba, sesuai dengan pandangan Healy & Wahlen (1999).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa rasio perpajakan ETR, Cash-ETR, dan BTD dapat menggambarkan perbedaan strategi perpajakan dan potensi manajemen laba pada PT ABM Investama Tbk dan PT Alam Tri Resources Tbk selama periode 2021–2023. ABM cenderung melakukan efisiensi pajak yang terlihat dari penurunan ETR, namun diikuti peningkatan Cash-ETR dan BTD, yang mengindikasikan adanya penyesuaian fiskal dan pengaturan waktu pembayaran pajak. 
Sementara itu, Alamtri menunjukkan fluktuasi rasio yang lebih ekstrem, terutama lonjakan Cash-ETR pada 2023 yang menandakan tekanan likuiditas dan potensi koreksi fiskal. Secara keseluruhan, ketiga rasio tersebut efektif digunakan sebagai indikator awal adanya praktik manajemen laba berbasis perpajakan.
Dari kesimpulan ini maka disarankan Perusahaan perlu meningkatkan ketelitian dalam rekonsiliasi fiskal untuk meminimalkan perbedaan akuntansi–fiskal yang besar. Manajemen perlu memperkuat perencanaan kas pajak agar pembayaran pajak tetap stabil dan tidak membebani likuiditas. Transparansi informasi perpajakan dalam catatan laporan keuangan perlu diperbaiki untuk meningkatkan kepercayaan investor. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel atau memperluas sampel agar hasil lebih komprehensif.
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